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ABSTRAK

HENDRA GUSTIAN 1201628/2012: Implementasi Peraturan Daerah Kota
Padang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pengawasan, Pengendalian dan
Pelarangan Minuman Beralkohol

Latar belakang dilakukannya penelitian ini karena maraknya peredaran
penjualan minuman beralkohol yang ada dikota Padang. Hal ini dibuktikan dengan
adanya pedagang yang berjualan minuman beralkohol ditempat yang telah dilarang
oleh pemerintah seperti di kecamatan Simpang Alai, Ulak Karang dan sebagainya.
Ada 2 (dua) tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui Implementas
Peraturan Daerah Kota Padang tentang Pengawasan, Pengendalian dan Pelarangan
Minuman Beralkohol. (2) Untuk mengetahui kendala dalam Pelaksanaan Peraturan
Daerah Kota Padang tentang Pengawasan, Pengendalian dan Pelarangan Minuman
Beralkohol.

Jenis pendlitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Pemilihan informan dalam penelitian
ini memakai teknik purposive sampling. Teknik analisa yang dipaka adalah analisa
kualitatif

Penelitian ini menunjukkan bahwa implmentasi peraturan daerah Kota
Padang belum terlaksana dengan baik. Dimana kendala yang ditemukan dalam
implementasi perda Kota Padang tentang pengawasan, pengendalian dan pelarangan
minuman beralkohol antaralain kurangnya ketegasan dari pemerintah. Kurangnya
ketegasan dari pemerintah membuat pedagang minuman beralkohol masih mudah
ditemukan bahkan hampir beredar di setiap kecamatan yang ada dikota Padang,
hal ini dikarenakan adanya oknum-oknum yang ikut serta dalam membeking para
pedagang minol dan juga membocorkan informasi saat petugas ingin
melaksanakan razia, selain itu lemahnya kesadaran masyarakat terutama para
penjual dan pembeli minol memberikan pengaruh yang besar terhadap lingkungan
masyarakat karena hal ini dapat menimbulkan dampak buruk serta bisa
menghancurkan generasi muda bangsa. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
implementasi peraturan daerah Kota Padang tentang minuman yang dilakukan
oleh Disperindagtamben Padang memerlukan evaluas terhadap perda yang telah
ada serta memperketat peraturan tentang minuman beralkohol dikota Padang ini.
Sehingga disarankan (1) pihak disperindag Padang harus serius dalam memberantas
peredaran minuman beralkohol dikota Padang. (2) Iebih meningkatkan hubungan
dan komunikasi dengan dinas lain yang terkait. (3) pemerintah harus menindak
oknum-oknum yang membeking para pedagang minuman beralkohol.

Kata Kunci : Implementas Kebijakan Publik, MinumanBeralkohol



KATA PENGANTAR
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Assal amual ai kum war rahmatul lahiwabar rakatu
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studi saya, serta telah memberi masukan dan bantuan selama ini, baik dalam
penulisan skripsi maupun dalam menjalani studi saya selamaini.

11. Berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu yang ikut
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penulis susun ini dapat bermanfaat bagi kita semua terutama bagi penulis. Amin ya
rabbal allamin.

Padang, 11 Januari 2017
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peredaran minuman beralkohol merupakan salah satu masalah serius yang harus
dihadapi oleh bangsa Indonesia karena dapat membuat pengembangan sumber daya
manusia menjadi terhambat mengingat dampak negatif dari peredaran dan
penyalahgunaan minuman beralkohol tersebut. Dalam hal ini pemerintah telah
mengatur dengan kebijakan yang dikeluarkan melalui Keputusan Presiden Nomor 3
Tahun 1997 Tentang Pengawasan dan Pengendalian Minuman Beralkohol.

Selain Keppres hal ini juga diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan
(Permendag) No.6 Tahun 2015 mengenai Pengendalian dan Pengawasan terhadap
Pengadaan, Peredaran, dan Penjualan Minuman Beralkohol. Permendag ini mengatur
bahwa penjualan dan peredaran minuman beralkohol harus sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan. Keputusan Presiden dan Permendag ini menimbang bahwa
minuman beralkohol dapat menimbulkan kerugian terhadap kesehatan dan gangguan
ketertiban serta ketentraman masyarakat, sehingga perlu dilakukan pengawasan dan
pengendalian terhadap penjualan minuman beralkohol tersebut.

Minuman beralkohol ini juga dijelaskan dalam Firman Allah S.W.T dalam Surat
Al-Maidah ayat 90-91, yang artinya:

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panabh,
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaithan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.

Sesungguhnya syaithan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran (meminum)



khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah
dan shalat, maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan
itu). [QS. Al-Maidah : 90-91]
Selain Firman Allah S.W.T diatas, Hadist Rasulullah Salallahu’alaihi Wasallam
juga menjelaskan bahwa:

Barang siapa meminum minuman keras hingga masuk ke dalam
perutnya maka tidak diterima shalatnya selama 7 hari, apabila
meminum minuman keras sampai hilang akalnya (mabuk) maka
tidak diterima shalatnya selama 40 hari, apabila ia mati, matinya
dalam keadaan kafir, apabila ia bertaubat maka Allah akan

menerimanya, apabila ia mengulanginya lagi maka hak Allah nanti
akan memberikan minuman dari darah campur nanah.

Sumatera Barat merupakan daerah yang sebagian besar ditempati oleh
masyarakat etnis Minangkabau. Kota Padang memiliki penduduk terbanyak
dibandingkan dengan kota-kota lain yang ada di daerah Sumbar. Selain itu kota
Padang juga merupakan salah satu kota yang dijadikan oleh masyarakat minang
lainnya untuk mencari pekerjaan serta tempat mengembangkan usaha. Mayoritas
masyarakatnya beragama Islam yang dikenal dengan filosofi “Adat Basandi Syarak,
Syarak Basandi Kitabullah”, Artinya setiap aktivitas atau kegiatan yang dilakukan,
itu semua harus berdasarkan ketentuan dari Agama Islam. Walaupun masyarakat
Minang tersebut kuat dengan ajaran agamanya, tetapi masih banyak masyarakatnya
yang masih melakukan hal-hal yang negatif salah satunya yaitu berhubungan
langsung dengan minuman beralkohol.

Dikota Padang penjualan minuman beralkohol secara merata dan terbuka sangat
mudah ditemukan diselurun Kecamatan dan Kelurahan yang ada dikota Padang,

bahkan penjualan minuman beralkohol ini beredar hingga warung-warung kecil dan



pedagang kaki lima. Selain itu para penjual minuman beralkohol ini berjualan di
tempat-tempat umum seperti di pinggir jalan, pemukiman masyarakat, tempat ibadah
dan bahkan ada yang berjulan tidak terlalu jauh dari lingkungan sekolah yang pada
dasarnya merupakan daerah terlarang dari penjualan minuman beralkohol. Tentu saja
hal ini sangat meresahkan masyarakat yang berada dilingkungan tersebut, karena
suatu saat akan bisa menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan.

Selain itu minuman beralkohol ini juga menimbulkan banyak dampak negatif
dalam hal sosial, ekonomi dan terutama adalah kesehatan masyarakat. Adapun
dampak bagi kesehatan masyarakat yang mengkonsumsi minuman beralkohol
tersebut baik itu penggunaan dalam jangka penjang seperti, kerusakan beberapa organ
tubuh seperti sirosis hati, kerusakan ginjal, kanker perut, dan infertilitas, maupun
dalam jangka pendek seperti, sulitnya otot untuk berkoordinasi, penglihatan kabur,
serta mengalami tekanan darah dan kadar gula darah yang rendah bahkan jika
diperhatikan bentuk fisik dari para peminum mulai berubah, perut mereka menjadi
buncit dengan kantung mata hitam pertanda sering minum-minuman keras dan
kurang tidur.

Selain itu dampak yang ditimbulkan minuman beralkohol misalnya mulai dari
meningkatnya kasus kriminal terutama perkelahian, pelecenan bahkan pembunuhan
sehingga akan meresahkan warga masyarakat sekitar. Seperti contoh kasus yang
penulis kutip dalam salah satu media massa yaitu Padek, memberitakan bahwa Polsek
Nanggalo berhasil mengamankan 17 orang remaja yang tengah melakukan pesta

miras di sebuah rumah di Perumahan Bayamas, Tabing Bandar Gadang, Kecamatan



Nanggalo, Kota Padang. Dari penggerebekan yang dilakukan oleh Polsek Nanggalo,
diamankan 15 orang remaja putra dan 2 orang remaja putri. Selain itu juga ditemukan
beberapa botol minuman keras. Berdasarkan informasi yang dirilis Sepuluh remaja ini
masih merupakan pelajar SMP di Kota Padang. Mereka yang tertangkap kemudian
digelandang ke Mapolsek Nanggalo. Disana mereka kemudian didata dan dipanggil
orang tuanya masing-masing untuk kemudian membuat surat perjanjian. Kejadian itu
tentu sangat memilukan, karena dalam usia yang masih di bawah umur anak-anak
tersebut sudah melakukan pesta miras. Padang Ekspres ( 9/9/2015).

Hal tersebut sangat terlihat bahwa pengawasan dan peredaran punjualan
minuman beralkohol tersebut masih bebas, karena siswa SMA masih bisa
mendapatkan minuman tersebut. Dilihat dari masalah diatas salah satu yang menjadi
masalah dalam minuman beralkohol ini adalah karena adanya penjualan minuman
beralkohol secara bebas.

Maraknya penjualan minuman beralkohol di Kota Padang juga ditandai dengan
adanya razia yang dilakukan oleh petugas Satuan polisi Pamong Praja. Satpol PP
adalah salah satu lembaga yang mempunyai tugas membantu kepala daerah untuk
menciptakan suatu kondisi daerah yang tenteram, tertib, dan teratur sehingga
penyelenggaraan roda pemerintahan dapat berjalan dengan lancar, selain itu
Satpol PP juga memiliki wewenang sebagai penegak kebijakan pemerintah seperti
menegakan peraturan daerah dan sebagainya.

Kepala Satpol PP Padang yaitu Firdaus Ilyas mengungkapkan sebagaimana yang

dikutip dalam berita Okezone.com 30 Juni 2015 mengatakan bahwa:



“Razia miras ini sudah sering dilakukan, namun efek jera sama
pedagan miras ini tidak ada henti. Kita sering melakukan aksi,
barang bukti miras sudah disita, kita buatkan Berita Acara
Pemeriksaan (BAP) kemudian kita limpahkan ke pengadilan”(
Firdaus dalam Okezone.com)

Razia ini dilakukan karena masih banyak para penjual miras yang berdagang di
pinggir jalan, seperti salah satu contohnya yaitu di kelurahan Alai Parak Kopi,
kecamatan Padang Utara tepatnya di Simpang Alai tersebut. Di sekitar simpang Alai
tersebut terdapat tiga warung pedagang kaki lima yang menjual minuman keras
tersebut dan itu berada di sekitaran pemukiman penduduk.

Padahal hal tersebut dijelaskan dalam Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8
Tahun 2012 tentang Pengawasan, Pengendalian Dan Pelarangan Minuman
Beralkohol Pasal 9 ayat 2 menyebutkan bahwa minuman beralkohol golongan A,
golongan B dan atau golongan C ditempat sebagaimana di maksud pada ayat 1
dilarang berada dalam radius 1000 (seribu) Meter dari :

a. Rumah ibadah

b. Sekolah

c. Rumah Sakit

d. Pemukiman Penduduk
e. Perkantoran

Namun Perda Kota Padang tersebut masih belum bisa dikatakan efektif karena
masih tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini terlihat dari observasi awal
yang penulis lakukan bahwa salah satu tempat penjualan miras berada di kelurahan

Simpang Haru, tepatnya di sebelah SMA Kartika 1 Padang. Hal ini bila diperhatikan



sangat miris sekali padahal telah ada kebijakan pemerintah yang mengatur tentang
pengawasan hal tersebut. Namun sampai saat ini tempat penjual minuman keras
tersebut masih berdiri di samping sekolah tersebut dan belum ada tindakan lanjut
yang dilakukan oleh pemerintah. Oleh karena itu pemerintah seharusnya lebih
memperhatikan lagi bagaimana peredaran dari penjual minuman beralkohol tersebut.
Dari contoh diatas masih terlihat bahwa masih lemahnya pengawasan dan

penendalian terhadap penjualan minuman beralkohol di Kota Padang. Hal ini terlihat
dari observasi awal yang telah penulis lakukan pada hari Sabtu, 19 Desember 2015
kepada salah seorang masyarakat. Berikut keterangan Salman Alfarisi yang berada di
Kelurahan Alai Parak Kopi:

“Menurut Saya, pengawasan yang dilakukan di Daerah ini bisa

dikatakan sangat jarang sekali, walaupun ada razia tetapi tidak

membuat orang penjual itu jera, setelah razia itu masih ada lagi
orang menjualnya.”(Wawancara Sabtu, 19 Desember 2015)

Selain kurangnya pengawasan terhadap penjualan minuman beralkohol di
Kota Padang, penyebab lain maraknya penjualan minol ini ialah karena kurangnya
sanksi tegas yang diberikan kepada para penjual minol tersebut. Dalam menegakkan
aturan, sanksi yang tegas merupakan salah satu hal yang sangat berperan terutama
dalam pengimplementasian peraturan tersebut. Namun dalam penerapan sanksi pada
perda Kota Padang tentang pengawasan penjualan minuman beralkohol ini masih
belum bisa dikatakan tercapai, dalam hal ini terlihat dengan wawancara langsung
yang penulis lakukan dengan ketua RT Parak Kopi Alai yang bernama pak Joni

Anwar, beliau mengungkapkan bahwa:



“Biasanya razia dilakukan saat bulan puasa, tapi tidak terlihat ada
sanksi yang diberi, paling hanya sekedar teguran. Walaupun nanti ada
razia dari satpol PP, mereka berhenti, tetapi ya kalau satpol PP pergi
mereka kembali berjualan, terkesan tidak ada ketegasan dari
pemerintah. (Wawancara Sabtu, 19 Desember 2015)

Sementara itu, hal senada juga disampaikan oleh masyarakat kelurahan Simpang
Haru bernama Anto yang mengatakan bahwa:
“sebenarnya disini sudah sering di razia, tapi mereka tidak jera-jera.
Kalau di razia mereka juga di razia, tetapi hanya sebagai formalitas

saja, misalnya barangnya ada lima karton tapi yang dibawa hanya
tiga botol saja. ”(Wawancara Sabtu, 19 Desember 2015)

Jadi dari wawancara awal yang penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam pengawasan peredaran minuman beralkohol di Kota Padang masih lemah
dalam parhatian pemerintah, terutama terhadap para penjual miras illegal tersebut.
Seharusnya pemerintah harus lebih kuat dalam menegakan sanksi agar timbul efek
jera bagi para penjual miras tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk meneliti masalah mengenai bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Kota
Padang Nomor 8 Tahun 2012 tersebut. Oleh karena itu penulis memberi judul
penelitian ini, “Implementasi Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 Tahun
2012 tentang Pengawasan, Pengendalian dan Pelarangan Minuman Beralkohol”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah yaitu:



Maraknya Peredaran Penjualan Minuman Beralkohol di Kota Padang.
Kurangnya Pengawasan dan Pengendalian terhadap Peredaran Minuman
Beralkohol di Kota Padang.

Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pengawasan,
Pengendalian dan Pelarangan Minuman Beralkohol belum berjalan baik.
Kurangnya sanksi tegas terhadap Pelanggaran Penjualan Minuman Beralkohol di
Kota Padang.

Masih ditemukannya generasi muda mengkonsumsi minuman beralkohol.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk memberikan arahan pada masalah

yang diteliti sehingga maksud dan tujuan tercapai serta mengingat keterbatasan waktu

dan kemampuan peneliti, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pada

Implementasi Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 Tahun 2012 tentang

Pengawasan, Pengendalian dan Pelarangan Minuman Beralkohol.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 Tahun 2012
tentang Pengawasan, Pengendalian dan Pelarangan Minuman Beralkohol?

Apa saja kendala dalam Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8
Tahun 2012 tentang Pengawasan, Pengendalian dan Pelarangan Minuman

Beralkohol?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui Implementasi Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 Tahun
2012 tentang Pengawasan, Pengendalian dan Pelarangan Minuman Beralkohol.
Untuk mengetahui kendala dalam Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Padang
Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pengawasan, Pengendalian dan Pelarangan
Minuman Beralkohol.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini sebagai yaitu:
Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan

dan keilmuan yang terkait dengan pengawasan, pengendalian dan pelarangan

minuman beralkohol, khususnya Implementasi Kebijakan Publik.

2.

a)

b)

Manfaat Praktis

Bagi istansi terkait, penelitian ini bermanfaat sebagai masukan untuk lebih
meningkatkan pengawasan dan pengendalian serta pelarangan dalam peredaran
penjualan minuman beralkohol yang ada dikota Padang.

Bagi personil, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan
pengetahuan bagi peneliti sehingga mampu mendeskripsikan mengenai

pengawasan, pengendalian dan pelarangan minuman beralkohol.
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c) Bagi masyarakat, Penelitian ini diharapkan supaya masyarakat mampu
memberikan perhatian yang lebih dan ikut serta dalam melakukan pengawasan

peredaran minuman beralkohol.
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